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BAB IV 

KESIMPULAN & SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan data mengenai pelaksanaan program 

kemitraan strategis di Padepokan Seni Bagong Kussudiardja tahun 2022, dapat 

disimpulkan bahwa tahapan awal yang dilakukan adalah melakukan assessment 

untuk mengidentifikasi kategori mitra yang diperlukan dalam pelaksanaan 

program di PSBK. Assessment ini mencakup pemangku kepentingan 

(stakeholders) dan penerima manfaat (beneficiaries) yang terlibat dalam 

lingkungan PSBK. Assessment yang dilakukan oleh PSBK menghasilkan beberapa 

kebutuhan kemitraan yang akan dijalankan oleh PSBK. Terutama bagi Padepokan 

Seni Bagong Kussudiardja sebagai Organisasi Nonprofit (NPO) dan Non-

Government Organization (NGO), kemitraan strategis menjadi indikator penting 

untuk keberlanjutan PSBK di sektor seni budaya di Indonesia. PSBK menjalankan 

program kemitraan strategis dengan beberapa pihak, yaitu pemerintah dan industri, 

komunitas yang melibatkan segmen seniman, pelaku budaya, institusi pendidikan, 

dan masyarakat luas. Selain itu, PSBK juga menjalin kemitraan strategis dengan 

media partner, serta mitra kerja vendor. 

Pelaksanaan kemitraan strategis antara PSBK dan komunitas melibatkan 

komunitas sebagai pemangku kepentingan dan penerima manfaat dalam 

implementasi berbagai program. Pada tahun 2022, Divisi Program PSBK 

melibatkan berbagai pihak komunitas, termasuk komunitas sekolah, seniman 

sebagai fasilitator dan penerima hibah seni, kurator, dan pelaku budaya dalam 

pelaksanaan kemitraan. Melalui kemitraan ini, PSBK berhasil mencapai tujuan 

mereka sebagai wadah untuk meningkatkan partisipasi publik dalam seni dan 

budaya. 
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PSBK melaksanakan kemitraan strategis dengan mitra media partners pada 

penyelenggaraan Festival Gugus Bagong 2022. Kemitraan ini bertujuan untuk 

mendukung pertumbuhan partisipasi dan menciptakan jejak yang berkelanjutan 

melalui media. Pelaksanaan kemitraan tersebut diorganisir oleh divisi komunikasi 

kemitraan PSBK, yang bekerja sama dengan koordinator relasi media. Hasilnya, 

kemitraan ini berhasil melibatkan 14 media partners dari berbagai platform media. 

Melalui sinergi ini, Festival Gugus Bagong mendapatkan dukungan yang 

signifikan dalam memperluas jangkauan dan meningkatkan visibilitas acara, serta 

menciptakan dampak yang berkelanjutan dengan melibatkan media sebagai mitra 

strategis. 

Pelaksanaan kemitraan strategis dengan mitra vendor secara umum 

dilakukan oleh Divisi Komunikasi Kemitraan PSBK. Namum dalam beberapa 

program di control oleh divisi lain, seperti untuk vendor stage manager, teknis 

pertunjukan, dan streaming dibawah control Divisi Program PSBK. Menjadi 

sebuah keunikan di PSBK, mitra kerja vendor memiliki kebebasan untuk sharing 

dan memberikan masukkan terhadap capaian yang ingin kita capai melalui 

kerjasama ini. PSBK menerapkan konsep learning and evaluation yang dilakukan 

pada rapat tahunan. Sebagai mission-driven organization, PSBK memiliki tujuan 

untuk memberikan dampak penciptaan kesempatan kerja dan stabilitas ekonomi 

bagi mitra kerja yang terlibat. PSBK mengimplementasikan program-program 

kerja tahunan yang ditujukan untuk mencapai tujuan tersebut. Mitra kerja PSBK 

diposisikan secara strategis dalam kerangka program kerja tahunan ini, yang 

sejalan dengan tujuan PSBK dalam menciptakan stabilitas ekonomi.  

Setelah melakukan penelitian dalam aspek perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi, tujuan PSBK untuk meningkatkan partisipasi publik 

diruang yang mereka ciptakan dan memberikan dampak positif dalam 

pengembangan seni dan budaya berhasil terwujud dengan nyata melalui program 
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kemitraan strategis. Program kemitraan strategis menjadi hal nyata dalam 

membangun ekosistem seni dan budaya yang berkelanjutan dengan menjadil 

kerjasama yang kuat dengan mitra-mitra yang relevan. PSBK dapat 

mengoptimalkan sumber daya yang ada dan menciptakan sinergi yang saling 

menguntungkan. 

 

Gambar 4. 1 Mind Map Program Kemitraan Strategis PSBK 

Sumber: Hasil olah data Pribadi, 2023 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pemilihan pelaksanaan program kemitraan strategis di Padepokan Seni Bagong 

Kussudiardja tahun 2022, terdapat beberapa rekomendasi saran sebagai berikut: 

1. Saran Bagi Mahasiswa 

Dari penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan kepada 

mahasiswa adalah perlu mempelajari lebih lanjut bagaimana tahapan dan 

pelaksanaan kemitraan strategis disektor seni dan budaya. 

2. Saran bagi Padepokan 

Padepokan Seni Bagong Kussudiardja telah berhasil melaksanakan 

program kemitraan strategis dan berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. 

Namun, untuk mencapai hasil yang lebih baik, PSBK perlu terus melakukan 

evaluasi dan peningkatan terhadap program kemitraan strategis yang telah 

dilaksanakan. Selain itu, PSBK juga disarankan untuk terus memperluas 

jaringan mitra kerja, menjalin keterlibatan yang lebih erat dengan komunitas 

seni dan budaya dan lebih luas lagi, dan lebih memperluas relasi dengan media 

partners. 

3. Saran bagi Masyarakat 

Saran yang dapat diberikan kepada masyarakat terkait pelaksanaan 

kemitraan strategis di sektor seni dan budaya adalah dengan aktif dalam 

mendukung dan berpartisipasi dalam kegiatan seni budaya yang diadakan. 

Dengan adanya apresiasi dan antusiasme dari masyarakat, akan mendukung 

keberlanjutan pelaksanaan program-program lainnya disektor seni dan 

budaya. 
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